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A. Latar Belakang Masalah

Keberlangsungan pengelolalaan dan pelaksanaan diardidasar dan
menengah membutuhkan pendidik dan tenaga kepeadidiRalam sistem
pendidikan di Indonesia diatur dan dikelola dua &etarian, yaitu Kemendikbud
dan Kemenag. Pendidik yang dimaksud adalah guru kdgrala sekolah,
sementara tenaga kependidikan di dalamnya ada gsetagministrasi dan
pengawas pendidikdn.Salah satu peran penting dari personal tadi adalah
pengawas pendidikan. Karena pengawas pendidikanad@lah personalia
pendidikan yangndependentia hanya sebagai tenaga fungsional dengan tugas
utama membina guru dan kepala sekolah, serta temmgaistrast

Keberadaan pengawas dapat ditelusuri dari PP Ndalidn 2008 tentang
Guru pasal 54 ayat 8 menyatakan pengawas terdifi gEngawas satuan

pendidikan, pengawas mata pelajaran atau kelompik pelajaran. Peraturan

! Pada peringatan 200 tahun bangsa Amerika Ben MisHdan Leonard A. Valvarde (2001:
272) menjelaskan bahwa administrasi, guru dan pesggendidikan sangat mempengaruhi secara
signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswaasidalam sejarah pendidikan (multikulturalisme) di
Amerika, demi kesejahteraan masyarakl ini tidak jauh berbeda dengan konsep bangsanksla
yang Bhineka Tunggal Ika dengan sejarah pendidikdémdonesia.

’ Pengawas sangat berperan dalam mendukung tugaa k&pala sekolah dan guru. Dalam
kata kiasan, kepala sekolah dan guru adalah torbbakata dua, satu mata kepala sekolah, dan satu
mata lagi guru, mereka ujung tombak yang menentldeerhasilan pendidikan. Di bawah ujung
tombak itu berdiri pengawas pendidikan untuk memdigkdan mempertajam sisi tombak tersebut
(Pidarta, 2009: 56). Kemudian, supervisi berkembdingmerika telah berada semenjak 300 tahun
yang lalu (Burnham, 2001: 3Q1i sini peran pengawas sebagai pendamping, fasilidari guru
urgen keberadaannya dalam mengembangkan pembelajaszkolah. Jadi, pengawas di Indonesia
tetap dibutuhkan, tidak sama halnya dengan aldilpdlimping dari Jepang yang dalam dunia bisnis
tanpa pengawasan tetap berjalan. Transfer denmii@atunia pendidikan yang tanpa adanya pengawas
masih dirasa kurang tepat.



tersebut sinergis dengan PMA No. 2 Tahun 2012 rtesian bahwa dalam

lingkungan Kemenag ada dua pengawas yaitu, penganadrasah dan

pengawas PAI di sekolah. Pengawas madrasah sesugard pengawas satuan
pendidikan dan pengawas PAI adalah pengawas m&dmna@ atau pengawas
kelompok mata pelajaran di sekofatMeskipun demikian, di lingkungan

Kemenag setelah diterbitkannya PMA No. 2 Tahun 204@a bulan Februari

2012 untuk memisahkan dua jabatan tersebut pada Eatgawas. Posisi

pengawas PAl dan madrasah di Indonesia masa iap tetasih melekat

jabatannya pada satu orang pengawas.

Sehubungan dengan pembagian pengawas tersebat) pajnulis tentang
pengawas PAI tidak terlepas dari persyaratan peagjav memiliki standar
kualifikasi, kompetensi, untuk menunjang tugas o#an fungsi serta tanggung
jawab dan wewenangnya. Dari sudut pandang kompetasalnya, pengawas
memiliki kompetensi akademik dan manajerial yangnaai, bahkan melebihi
kemampuan para guru dan kepala sekolah/madfasahini sangat mendukung

berjalannya tugas pokok dan fungsi dari pengawaglet, kegiatan pengawas

* PP No. 19 Tahun 2005 telah dirubah dengan PP N@aB2n 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 39 tidak mengalami perubahargrdi slikenal istilah pengawas dan penilik, pasal 39
ayat 1 pengawasan pada pendidikan formal dilakwkelm pengawas satuan pendidikan dan pasal 40
ayat 1 pengawasan pendidikan nonformal dilakukah pkenilik satuan pendidikan. Sementara dalam
buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Penga®agen PMPTK Diknas tahun 2009
menjelaskan ada 4 pengawas, sebagaimana 2 diyatas, pengawas satuan pendidikan, pengawas
mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran, peagdimbingan dan konseling, dan pengawas
sekolah luar biasa. Sementara dalam PeraturanBarbtendiknas dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara No. 01/1l/PB 2011, No. 6 Tahun 2011 tent&®®junjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya pasal 6 naskh bidang pengawasan meliputi
pengawasan TK/RA, SD/MI, pengawasan rumpun matajgeh/mata pelajaran, pendidikan luar
biasa, dan bimbingan konseling.

* PP No. 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawasa®éialdrasah, lalu, PMA No. 2 Tahun
2012 juga mengkaji tentang kualifikasi dan kompsitpengawas PAl/madrasah pasal 6 dan pasal 8.



akademik misalnya dalam penyusunan program, pelaksa program, dan
pelaporan hasil pelaksanaan program pengawa&mlam kegiatan ini akan
tampak bagaimana pengawas melakukan aktivitasiagiapa yang dilakukan
oleh pengawas  dalam pengawasannya, sehingga ia umamp
mempertanggungjawabkan tugas pengawasannya dewrglanDengan begitu,
pengawas mampu memposisikan sebagai konsyl@mner, atau penilai dari
stakeholder-nya (guru/kepala sekolah) (An-NahidllGb: 422-423). Harapan
tersebut tidak terkecuali pengawas PAI, semestimganpu memposisikan apa
yang diidealkan.

Berbeda persoalannya, pada tahun 2007 Puslitbardidilkan agama dan
keagamaan Kemenag Jakarta meneliti tentang kiperjgawas PAIl menyatakan
bahwa dalam penyusunan program pengawasan sekelalksanaan penilaian,
pengolahan, dan analisis terhadap hasil belajarasisumber daya pendidikan,
dan pengembangan profesi belum menunjukkan hasiig yanaksimal
(Habibullah, 2008: 117). Lalu, penelitian Rusdidthasaini dkk (2013) tentang
kinerja pengawas PAI pada sekolah sekota Banjamtaun 2012 menyatakan
juga belum optimal, kinerja perencanaan kepengawasaperti program
tahunan, program semester, dan kinerja pengawaamdgbelaksanaan
kepengawasan akademik, para pengawas selalu matakakservasi kelas
mengamati proses pembelajaran mengajar guru. Sebagengawas juga

menyampaikarfeedback untuk meningkatkan dan memperbaiki pembelajaran.

®> Nur Abadi dkk (2012: 19-22) dalam buledoman Supervisi Pengawas Madrasah dan
Pengawas PAI pada Sekolamenjelaskan kegiatan pengawas adalah penyusunagrapro
pelaksanaan program, dan pelaporan pelaksanaaapr@pgngawasan.



Pengawas juga memberikan bimbingan kepada gurumdal@ penyusunan
silabus dan RPP, namun belum intensif karena tifjakiwalkan secara khusfis.
Sebagian besar pengawas juga memberikan bimbirgaggpnaan metode dan
strategi pembelajaran variatif, tetapi sebagianabgsengawas tidak dapat
memberikan bimbingan penggunaan media/teknologiorimési dalam
pembelajaran, sebab pengawas tidak memiliki pehgata dan keterampilan
yang memadai pemanfaatan teknologi informasi. Raakhir, kinerja membuat
laporan hasil pengawasan, semua pengawas belumuattaporan bulanan dan
laporan tahunan, mereka beralasan tidak ada wakiik membuatnya.
Bersamaan dengan beberapa fenomena di atas, pemalis/adari
munculnya keluhan dari pihak seorang pengawas séadulis di internet wajar
terjadi. Salafudin Fitri (2012) menulis tentang l#natis antara Pengawas PAI
dengan Pengawas Madrasah.” Di mana peran ganda gemgban oleh
pengawas PAI sebagai pengawas mata pelajaran elamgok mata pelajaran,
juga sebagai pengawas satuan pendidikan madrasay k@ang memberi

kontribusi terhadap guru-guru di luar mata pelajaral.’

® Syaiful Sagala (2011b: 38) memaparkan sistem sigiedan penilaian guru cenderung
bersifat pemeriksaan administratif sebagai peg&etiinbang sebagai guru. Kinerja guru lebih banyak
dinilai dari aspek administratif, sedangkan peaiflasebagai fungsional bersifat pedagogis kurang
mendapat perhatian.

’” Permasalahan dilema ini, pada sisi lain Thomasethi®anni dan Robert J. Starrat (1983:
318) menyatakan tanggung jawab pengawas memiliki gertanyaan mendasar yang sulit untuk
dilaksanakan. Pertanyaan pertama, bagaimana pesgamengevaluasi tanggung jawab dan
profesionalitas guru?, pertanyaan kedua adalahimaga pengawas mengevaluasi kinerja guru
sedangkan di saat yang sama tugas supervisor sdhatjsator atas pengembangan guru? Untuk
beberapa pengawas, pertanyaan kedua adalah dilBkaasalah satu asumsi menyatakan tujuan
supervisor adalah untuk membantu guru berkembamgnadeningkatkan efektivitas kelas, namun
kemudian supervisor harus mengevaluasi kinerja guamig akan mengurangi kepercayaan dan
menekan kemampuan memfasilitasi pengembangan builah alasan utama kenapa para pengawas
menghindari evaluasi. Bagian dari tugas pengawasasepertinya menempatkan pengawas pada



Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1984: 62) meikgsikan ada
tiga hambatan dalam pelaksanaan pengawasan, damydgertama faktor
organisasi pengawas karena kurangnya pengenalankesadaran tentang
tanggungjawab pengawas serta kegagalan dalam mkaetavewenang dan
tanggungjawab pengawdsedug di pihak pengawas, yang kurang dipersiapkan
menjadi pengawas, pengalaman belajar yang pernaérotéh di saat “pre-
service education” belum menjadi bekal yang cuknfuki melaksanakan tugas
pengawasan. Kurangnya pengetahuan dan ketramgitayayas daripada kepala
sekolah dan pemimpin-pemimpin pendidikan lainny&ana menghambat
pelaksanaan pengawasan pendidikan. Sestayadari sikap guru-guru terhadap
pengawas merupakan faktor penting dalam pelaksgrexregawasan. Kesan guru
terhadap pengawas yang kurang demokratis pernjalditei masa lalu. Karena
prosedur pengawasan yang kurang memenuhi harap&nnya

Problematika klasik hubungan antara organisasi geag, pengawas
sendiri, dan guru ini akan selalu ada, bila tidakedahi serta diantisipasi
sebelumnya. Pandangan guru yang menyatakan bahagpeogawasan yang
dianut saat ini masih kurang memuaskan, karenahmeda pengawas yang
kurang memahami tugasnya, dan kurang menguasairim@tdak berbeda

dengan pandangan guru, kepala sekolah juga memyatddahwa pola

hubungan menghakimi guru. Guru akan merasa teradeankemudian tidak percaya pada pengawas
sehingga mereka cenderung mempertahankan diri @anitap diri serta memenuhi peraturan hukum
dalam hubungan mereka.

® Hal ini jelas terbalik dengan penjelasan dari Bilioode Blair (2001: 103) bahwa indikasi
pengawas profesional yang baik disambut baik oletu.gGuru mempunyai pandangan positif dari
pengawas yang dapat membangun secara konstruktiirkpuan mengajar dan teknik manajemen
guru tersebut.



pengawasan saat ini juga kurang memuaskan (Makaamgit2011: 38). Hal ini
menuntut suatu pola pengelolaan kinerja pengawasligigan. Sebagaimana
penulis mengutip pendapat dari Litjan Poltak Sinalab (2012: 22-23)
menggambarkan permasalahan tersebut di atas, iahggip dengan
“pengelolaan kinerja” bagai suatu yang mau tidaku nttlakukan. Mereka
melakukan hanya karena “sudah seharusnya dilakukatat “terpaksa
dilakukan.” Dalam hal ini perlu disadari bahwa jik@engelolaan kinerja
dilakukan dengan benar, maka akan memiliki potenemecahkan sebagian
besar masalah kinerja pengawas PAI yang merekaghada

Berdasarkan pembacaan di atas, muara dari persotdesebut
perbandingan kompetensi pengawas PAI tidak berbgndéngan tugas pokok
dan fungsi yang diemban pengawas PAI. Di sinilajiakakinerja pengawas
dituntut untuk selalu diperbaiki dari tahun ke tahDengan mengkaji kinerja
pengawas PAI pada kurun waktu tertentu akan mehgetagkat keberhasilan
seorang pengawas secara keseluruhan selama pitwiodiedalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinarertsegtandar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang ditentulatebih dahulu dan telah
disepakati bersama. Dengan demikian, persoalak bidehasilnya harapan dari
tercapainya tujuan pengawasan PAI ini sebdgadbackterhadap solusi ke
depan.

Persoalan bagaimana kinerja pengawas PAI itu berjdengan efektif
dan efesien. Sudarmanto (2009: 8-9) menjelaskardadagaris besar berkaitan

dengan kinerja yaitu: (1) kinerja yang merujuk peEmign pada hasil, kinerja



merupakan catatan hasil yang diproduksi (dihas)jlkatas fungsi pekerjaan
tertentu atau aktivitas selama periode waktu taustdfinerja sebagai hasil terkait
dengan produktivitas dan efektivitas. Pada peanelitentang pengawas PAI di
atas pada tahun 2007 dan 2012 menunjukkan daladapgan efektifitas kinerja
pengawas belum menunjukkan hasil yang maksimal, (Barkinerja merujuk
pengertian pada perilaku, kinerja merupakan sepgkearperilaku yang relevan
dengan tujuan organisasi tempat orang bekerja. rigin@i sinonim dengan
perilaku, yang berarti sesuatu secara aktual ddigatjakan dan diobservasi.
Dalam makna ini kinerja mencakup tindakan-tinda#tan perilaku yang relevan
dengan tujuan organisasi. Kinerja bukan konsekuatasi hasil tindakan, tetapi
tindakan itu sendiri. Hal ini sebagaimana perilad@cara aktual yang telah
dikerjakan pengawas PAI dalam melaksanakan tugkskpdan fungsinya juga
belum menunjukkan ekuivalansi.

Dalam peraturan Permen PAN dan RB No. 21 Tahun 2ei€ebut
terdapat penilaian kinerja pengawas, penyelarasaditggaskan dalam PMA
No. 2 Tahun 2012 pasal 15 bahwa jenjang, jabatam aleggka kreditnya
berpedoman pada ketentuan Permen PAN dan RB Nodain 2010 pada bab
V pasal 12 menjelaskan unsur dan sub unsur kegipdag dinilai angka
kreditnya adalah pendidikan pengawas, pengawasatieakk dan manajerial,
pengembangan profesi, dan penunjang tugas pengga@g lain seperti

keanggotaan dalam organisasi profesi dan lainnyaskiun demikian,



pengawas PAIl sebagai pengawas dalam ruang lingkageenik di sekolafl,

berarti secara pelaksanaan membatasi dirinya padahr pengawas mata
pelajaran. Hal ini lebih spesifik dalam penilaiaanypengawas PAI
menitikberatkan pada pengawasan akademik yangriteddri penyusunan
program pengawasan, pelaksanaan program pengawasapelaporan program
pengawasar’

Pengawas PAIl ini merupakan pengawas yang bertiptasli dua
kementerian, yakni dalam jabatan fungsionalnya igud berada di bawah
Kemenag, namun wilayah kerjanya ada di sekolah umdim bawah
Kemendikbud. Sebagaimana diuraikan dalam penjelgsaRMA No. 2 Tahun
2012 bahwa pengawas PAIl adalah guru pegawai negeliyang diangkat
dalam jabatan fungsional pengawas PAIl yang tugasggungjawab, dan
wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaradanp&ba sekolah.
Pengawas PAI ini sekretariatnya kadang ada yakgrdor UPTD Kemendikbud
Kecamatan/ Kabupaten/Kota, dan ada yang berkantor Kémenag
Kabupaten/Kota' Sebagaimana relevansinya dengan penelitian pedeligjan

mengkaji kinerja pengawas PAI di Kota Semarang.

° Ruang lingkup pengawas ada dua pengawas manajemapengawas akademik,
pengawas manajerial adalah terkait dengan tugasbipaan kepala sekolah dan tenaga
kependidikan lainnya dalam aspek pengelolaan danréstrasi sekolah. Sedangkan pengawas
akademik adalah terkait dengan tugas pembinaan glalam meningkatkan proses
pembelajaran (Dirjen PMPTK Depdiknas, 2008: 3)

“Hal ini tercantum dalam Permen PAN dan RB No. aihuh 2010 pasal 12 ayat 2,
dan begitu pula dalam PMA No. 2 Tahun 2012 daneRifMPTK (2009:37-39).

" Kedudukan pengawas PAI ada di Kantor Kementeriganda Kabupaten/Kota.
Apabila ada sekolah yang jauh dari Kabupaten/Kmaka pengawas PAI yang bersangkutan
dapat berdomisili di ibu Kota Kecamatan, namun gamgjawabnya tetap kepada Pokjawas



Pada era otonomi desentralisasi pendidikan saapemigawas PAI yang
kantornya dan tempat wilayah kerjanya berada dakK®&tmarang sebagai ibu
Kota provinsi Jawa Tengah cukup strategis, secaogrgfis letaknya sebagai
daerah ibu Kota provinsi sangat berpengaruh tephédderapa pemerintahan
daerah Kabupaten atau Kota di Jawa Tengah. Arugakaeb secara struktural
pemerintahan dari dinas Kemendikbud daerah dan Kagiedaerah
menguntungkan pengawas PAI yang ada di daerahngioakan lebih dahulu
menyebar daripada daerah kabupaten/Kota yang jalinad daerah provinsi.
Secarasocio-cultursebagaagent transfer of changaasyarakat, pola kehidupan
beragama masyarakat pun akan mempengaruhi proseselgaran PAI di
sekolah yang berada di sekitar Kota tersebut. Zpama dari usaha
pembelajaran PAIl di sekolah diharapkan membentudaleban pribadi dan
sekaligus kesalehan sosial sehingga pendidikan agmamgan sampai: (1)
menumbuhkan semangat fanatisme, (2) menumbuhkaap siktoleran di
kalangan siswa dan masyarakat Indonesia, (3) méenpan kerukunan hidup
beragama serta persatuan dan kesatuan nasionglaemaksud lain dengan
pendidikan agama Islam terciptakhuwah fi al-‘ubudiyah, ukhuwah al-
insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasabn dé&huwah fi din al-islam
(Muhaimin, 2004: 76).

Signifikansi kinerja pengawas PAI dalam melakukaagiatannya

dibutuhkan oleh guru PAI di sekolah. Penelitian tidiak membahas kinerja

PAI di ibu Kota Kabupaten/Kota (Pedoman Kelompokj&&engawas (Pokjawas): Pendidikan
Agama Islam di Lingkungan Departemen Agar2@08 22).
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pengawas PAIl pada semua jenjang sekolah, namunahtempatas pada
pengawas PAIl pada jenjang sekolah SMA di Kota SentarSalah satu dari
anggota pengawas PAI SMA di Kota Semarang tersebat,yang sebagai juara
Il lomba pengawas berprestasi tingkat nasionaufuingkungan Kemenag RI)
tahun 2010 dan sebagai ketua Pokjawas Provinsi nbasd 2009-2012
(Wawancara dengan pak Yazid Jamil, 6 Mei 2013, PB2hgan penyandangan
prestasi tersebut pengawas PAI SMA ini menjadi peamd kunci dalam
berbagai seminar lokal dan nasional tentang perggawdi sekolah. Berdasarkan
pemikiran di atas, tesis ini hendak mengkaji kimgggngawas PAI khususnya
Pengawas PAI SMA di Kota Semarang pada tahun 2012.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas, maka
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja pengawas PAlI SMA dalam penyusupaogram
pengawasan di Kota Semarang tahun 20127
2. Bagaimana kinerja pengawas PAlI SMA dalam pelaksanprogram
pengawasan di Kota Semarang tahun 20127
3. Bagaimana kinerja pengawas PAlI SMA dalam pelapofoegram
pengawasan di Kota Semarang 20127
C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kinerja pengawas PAI SMA dalam penyusunan prograngawasan di Kota

Semarang tahun 2012.
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2. Kinerja pengawas PAlI SMA dalam pelaksanaan progpamgawasan di

Kota Semarang tahun 2012.

3. Kinerja pengawas PAI SMA dalam pelaporan programgawasan di Kota

Semarang 2012.

D. Signifikans Pendlitian
Penelitian ini memiliki signifikansi sebagai beriku
1. Secara teoritis, penelitian tentang kinerja penga®Al SMA diharapkan
dapat memberikan kontribusi akademis khususnya lsthmic Studies
konsentrasi pendidikan Islam, sebagai pengembarkgasep pendidikan
Islam yang berhubungan dengan kajian minat masgarakrhadap
kepengawasan pendidikan.
2. Secara praktis

a. Sebagai informasi sekaligus masukan baik kepadaakletlompok kerja
pengawas (Pokjawas) maupun kepada Kasi Mapenda Kasmenag
Provinsi di Kota Semarang.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi agh acuan bagi
pengawas PAlI SMA lain yang statusnya ada unsurnkasa dengan
pengawas tersebut dalam upaya peningkatan kinenjgawas pendidikan
secara terus-menerus dan berkesinambungan seimaygghasilkammutput
yang berkualitas.

c. Penelitian ini diharapkan berkontribusi sebagaiaaciagi para pengambil

kebijakan seperti Kementerian Agama. Selain itwilldari penelitian ini
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dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkakinerja pengawas
dalam menyiapkan sistem kinerja kepengawasan yerkgdlitas.
E. Metode Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini membahas tentang kinerja pengawak $MA. Oleh
karena itu, pendekatan yang cocok digunakan adalalitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif, yaitu prosedanglitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata, gambar-gamban, kizbanyakan bukan
angka-angka serta perilaku yang dapat diamati. Upala ada angka-angka,
sifatnya hanya sebagai penunjang (Danim, 2002: B&helitian kualitatif
dengan metode deskriptif ini ditujukan untuk menkpa suatu keadaan atau
fenomena-fenomena sesuai apa adanya, dengan harapaghasilkan
deskripsi dan analisis tentang kegiatan yang titédn fakta-fakta faktual
sebagai sumbangan bagi pengembangan teori danrppugean kinerja
pengawas PAI SMA di kota Semarang.
2. Jenisdan Sumber Data
a. Jenis pada pendekatan penelitian ini kualitatifkdpsf berjenis analisis
data. Analisis data dilaksanakan terhadap tugasstugan pekerjaan
pengawas PAI SMA yang difokuskan pada mengandiserja pengawas
PAI SMA di Kota Semarang pada penyusunan programgaeasan,
pelaksanaan program pengawasan, dan pelaporansa@edsn program

pengawasan.
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b. Sumebr data yang dikumpulkan dalam penelitian imlipnti sebagai
berikut:

1) Sumber data primer yaitu sumber data yang langswemgberikan data
kepada pengumpul data (Sugiono, 2009: 308). Dataepratau data
utama vyaitu data mengenai kinerja pengawas PAl,i daulai
penyusunan program pengawasan, pelaksanaan prqggagawasan,
sampai dengan pelaporan pelaksanaan program pessawd®ata
tersebut bersumber dari para pengawas PAI SMA ymrgmlah 10
anggota, diantara pengawas tersebut menduduki aeketga Pokjawas
dan wakil ketua Pokjawas Mapendais Kota Semarang.

2) Sumber data sekunder adalah sumber yang tidakuaggeemberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat oramg@3agiono, 2009:
309), yaitu dari wawancara kepada kepala Kankem&o#g Semarang
dan Kasi Pendidikan Madrasah (dulunya Kasi Mapendgang
menerima laporan) serta beberapa dokumen tentasfg pengawas
PAI di Kota Semarang tentang fokus penelitian pgngang digunakan
untuk melengkapi dan mendukung sumber data priel@ngga kedua
sumber data tersebut saling melengkapi dan memger&nalisis
permasalahan.

3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kinerja pengawas PAI SMA dalam penyusunan prograngawasan di

Kota Semarang tahun 2012, terdiri dari:
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1) Program pengawasan tahunan
2) Program pengawasan semester
3) Rencana Kepengawasan Akademik (RKA)
b. Kinerja pengawas PAlI SMA dalam pelaksanaan prograngawasan di
Kota Semarang tahun 2012, terdiri dari:
1) Pembimbingan, pelatihan, dan pengembangan protddgasguru PAI
SMA
2) Pembinaan dan pemantauan pelaksanaan 4 Standaonalasi
Pendidikan (standar isi, standar proses, standatagn, dan standar
kelulusan)
3) Penilaian kinerja guru PAI SMA
c. Kinerja pengawas PAI SMA dalam laporan pelaksangaogram
pengawasan di Kota Semarang tahun 2012, laporarsqieiah dari
seluruh sekolah SMA binaan pengawas terdiri dari:
1) Laporan bulanan
2) Laporan semesteran
3) Laporan tahunan
4. Setting Penelitian
a. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor PokjawBfapendais
Kemenag Kota Semarang, jalan Untung Suropati Nofhdvlanyaran
Semarang Telp. (024) 7625715, kode pos 50183. Waddelitian pada

tahun 2012, mulai dari bulan Juli 2012 sampai dergaan Mei 2013.
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b. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pengawas PAI SiiAXota
Semarang. Semua pengawas PAlI SMA ada 10 personilamma mereka
di sisi lain juga merupakan bagian dari pengawadsasapendidikan
madrasah. Dengan kata lain, satu orang pengawas nikangkap
sebagai pengawas madrasabuple jol).
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitran peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,:yaitu
a. Wawancara
Wawancara merupakan daftar pertanyaan lisan, selozydi
penulisan respon, di sini subjek atau orang yangawancarai
memberikan informasi yang dibutuhkan secara vedaém hubungan
face-to-face dengan peneliti (Best, 1981: 164). Dalam pandangan
Suharsimi Arikunto (2010: 270) ada 3 pedoman wawageacyaitu: (a)
wawancara tidak terstruktur, ialah pedoman wawancgmng hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan, (b) waawanterstruktur,
yaitu pedoman wawancara yang disusun secara tecpesehingga
menyerupacheck list (3) dan wawancara semi terstruktur, yaitu pertama
kali pewancara menanyakan serentetan pertanyaantgkat terstruktur,
lalu satu persatu diperdalam mengorek keterandaih lanjut. Dengan
demikian akan diperoleh jawaban yang meliputi seraréabel, dengan

keterangan yang lengkap dan mendalam.
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Pada saat wawancara, peneliti menggunakan pedomaangara
semi-terstruktur, peneliti akan menanyakan hal-gahg berkenaan
dengan penyusunan program pengawasan PAI, pelaksgom@gram
pengawasan PAI, dan pelaporan pelaksanaan progeagawasan PAI
kepada masing-masing pengawas PAlI SMA. Kemudiamgate
mendapatkan pokok-pokok jawaban tersebut, perdiin memperdalam
pertanyaan dari 3 komponen tersebut lebih detaigae masing-masing
itemnya. Ditambah lagi, metode dan instrumen pengumpuata
wawancara dengan jenis instrumen pedoman wawandana daftar
cocok? Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakémgulasi nara
sumber untuk mendapatkan data yang valid. Lalu, amaara tentang
penilaian kinerja pengawas kepada Kasi Pendidikaadritah (yang
dulunya Kasi Mapendais, karena Kasi PAI masih batahp Kepala
Kemenag Kota Semarang sebagai pertanggungjawabam da
kepemimpinannya dalam proses kepengawasan.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari datageman hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrykub surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan amtyag(Arikunto, 2010:
274). Studi dokumen merupakan pelengkap dari peraggu metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kuali{&ifgiyono, 2012:

' Trianto (2010: 263) menjelaskan dalam penelitiaalikitaif saat wawancara dapat
menggunakan pedoman wawancara dan daftar cocok.
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326). Berkaitan dengan itu, metode dokumentasindgt@nelitian ini
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan dataatentbagaimana
kinerja pengawas selama tahun 2012, baik berugafdat, tulisan atau
dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengaryupenan
program pengawasan PAlI SMA, pelaksanaan progrargapeasan PAI
SMA, dan pelaporan pelaksanaan program pengawasaaNpA.

Setelah kedua metode pengumpulan data tersebuttadi a
terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akdwngul. Peneliti
kemudian akan mengorganisasi, mereduksi data damsisbematisasi
data agar siap dijadikan bahan analisis.

6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data terdiri dari uji kredibilitagalgvaliditas internal),
uji dependabilitas (reliabilitas) data, uji transfeilitas (validitas
eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitapjéitivitas). Di sini peneliti
menggunakan cara uji kredibilitas karena menurgfiygumo (2009: 401-402)
uji kredibilitas ini yang paling utama. Hal tersébmeliputi perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, triagulasgmberchek dan analisis
kasus negatif. Di sini peneliti tidak menggunakasus negatif.
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembaliakangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan suwakeetyang pernah
ditemui atau baru. Pada awal peneliti memasukingpa terasa asing,

masih dicurigai, sehingga informasi belum lengkagak mendalam, dan
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mungkin masih ada yang dirahasiakan (Sugiyono, 2389). Dengan
perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengen sumber akan
terbentukrapport™® semakin akrab tidak ada lagi jarak, terbuka, galin
mempercayai, sehingga tidak ada informasi yanghtbsayikan. Dengan
demikian kehadiran peneliti tidak mengganggu plkuilgang dipelajari
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan ialah melakukan pengamageara lebih
cermat dan berkesinambungan (Sugiyono, 2009: 3ID-I¥engan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristkaa dapat direkam
secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal penalitik meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagansféruku maupun
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yari@it dengan temuan
yang diteliti.
c. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dikain sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan bedaagadan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumblata, teknik
pengumpulan data, dan waktu pengumpulan data (&ugiy2009: 372-
373). Triangulasi data didapat dari triangulasiansmmber yang berbeda-

beda dan peneliti tetap memakai teknik pengumpddda yang sama.

 John W. Best (1981: 164-165) menyatakan bahwa weavarsering lebih unggul
dari metode pengumpulan data yang lainnya, sal&mya orang lebih ingin berbicara
daripada menulis, di samping itu peneliti mendagatkeuntungan keakraban, membangun
persahabatan, menjaga hubungan dengan subjekt@naiiendapatkan informasi rahasia,
yang mungkin seorang individu enggan meletakkanogdam tulisan. Jadi di sini
pewawancara dapat menjelaskan secara lebih jdéamiasi apa yang ia inginkan.
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Triangulasi teknik pengumpulan data berasal daerwew dan
dokumentasi. Peneliti mengecek data pada datag8ebantoh, pada saat
peneliti mendapatkan data wawancara dengan peng®m®ds SMA,
kemudian peneliti mengecek melalui dokumentasi jikneliti menemui
data yang berbeda-beda, maka akan mengkonfirmesitelzebut dengan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang beksgan atau yang lain,
sebagai kepastian data mana yang dianggap benarmatagkin benar
semuanya, karena dari sudut pandang yang berbeda.

. MemberChek

Member chekmerupakan proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuanmgangetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diperolesyaseapa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yangnditkan disepakati oleh
para pemberi data berarti datanya tersebut valghingga semakin
kredibel, tetapi apabila data yang ditemukan p&ndkngan berbagai
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi datakampeneliti perlu
melakukan diskusi dengan pemberi data, dan appeilzedaannya tajam,
maka peneliti harus merubah temuannya, dan harnyeseaikan dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data (Sugiyono,92@Y6). Dengan
demikian tujuanmember chelni, supaya informasi yang diperoleh dan
akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai deapggayang dimaksud

sumber data atau informan.
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7. Analisis Data

Sugiyono (2012: 332) mengutip pendapatnya Bogdanjataskan
analisa data adalah proses mencari dan menyusarassstematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangandikumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aimarjan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam polaniline mana yang
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpwdahingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Milles dan Huberman (1992: 16) analisisadaetdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersama#tiyitasnya dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerupaanmtas, yaitu: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulanvatdfikasi.

a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemiliharmupatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan aasfotrmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan yang
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir lenglkapusun. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menggadon atau
menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak pedan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rumgyehikesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikeReduksi data dilakukan
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tdama,menulis

memo (Miles, 1992: 16).
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Dalam reduksi data ini, data yang peneliti dapatkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi, yang berlgabutengan kinerja
pengawas PAI SMA di Kota Semarang, peneliti mendhim memisahkan
mana yang sesuai dengan permasalahan dan manatiglakgsesuai
dengan permasalahan. Data yang tidak sesuai dibagergtidak terjadi
kerancuan dalam penyajian data.

. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
menyajikan data. Penyajian data adalah penyampaf@nmasi yang
berupa data yang telah disusun dengan rapi, ruyaniy mudah dibaca
dan dipahami tentang suatu kejadian dalam bentskrtaratif. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi yang temsaslam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demiksegrang
penganalisis dapat melihat apa yang sedang tedadi menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah temetangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskah penyajian
sebagai sesuatu yang berguna (Miles, 1992:18).

Peneliti melakukan penyajian data melalui uraiamgleat yang
bersifat naratif atau ringkasan-ringakasan pentlag data yang telah
direduksi untuk mendapatkan suatu kesimpulan. pedieliti setelah
memisah-misahkan hasil penelitian sesuai dengamgsalahan masing-
masing lalu disajikan, seperti data yang berhubomindengan kondisi

lingkungan kerja pengawas PAlI SMA dan permasalahyysinan
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program pengawasan, pelaksanaan program pengawdesarpelaporan
pelaksanaan program pengawasan.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganiaialitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat ketematunaola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkiny aebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan mula-mula belum jelas kemuodimeningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Riema kesimpulan
hanya sebagian dari satu kegiatan dari konfiguyasig utuh. Proses
verifikasi terjadi sepanjang proses penelitian karenakna-makna yang
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokoja dan
kecocokannya (Miles, 1992:19).

Kegiatan penarikan kesimpulan atau verifikasi imhaksudkan,
peneliti mencari makna data yang dikumpulkan demgancari pola-pola
hubungan, persamaan atau perbedaan, susunan yamgngkenkan,
kejadian sebab akibat dan asumsi-asumsi pendapggidaKjelasan ini
menimbulkan perlu adanya penarikan kesimpulan dikak atas dasar
tafsiran atau interpretasi data, sehingga muncuoiullesusunan pendapat
yang utuh, yang telah diuji kebenarannya atau lkeebsdatanya.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari limabbdan masing-masing

bab memuat sub bab. Antara bab yang satu dengayahgldain merupakan satu
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kesatuan yang utuh dan saling berhubungan. Seaaraoli&gis sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I: Bab ini adalah pendahuluan yang melatarlaeigk perlunya
diadakan penelitian yang sesuai dengan tujuan g&ag dicapai, masalah yang
menjadi fokus penelitian, tujuan yang akan dipdradari penelitian tersebut,
metode penelitian yang membahas cara kerja peamglitserta memuat
sistematika penulisan.

Bab II: Bab ini merupakan landasan teori, di maahihi berhubungan
dengan kajian kepustakaan yang berkaitan dengasegatasar kinerja pengawas
PAI SMA yang terdiri dari 3 sub bab, yakni: pertateatang konsep kinerja,
kedua tentang pengawas PAI SMA, dan ketiga menddear penilaian kinerja
pengawas PAlI SMA. Kemudian, berlanjut pada sub teddmh pustaka yang
relevan dan kerangka berpikir dalam penulisan tasis

Bab Ill: Bab ini memaparkan tentang hasil penelitth lapangan (data
penelitian), dikarenakan penelitian ini merupaki@gld Research(penelitian
lapangan). Bab ini membahas sesuatu yang berhubuegagan kondisi umum
pengawas PAlI SMA di Kota Semarang, di antaranyandigh geografis dan
keadaan umum pengawas PAIl. Kemudian tentang bagaikiaerja pengawas
PAI ditinjau dari segi penyusunan program pengawapalaksanaan program
pengawasan, dan pelaporan pelaksanaan programyzssaga

Bab IV: Bab ini memaparkan tentang analisis terpadata-data yang
telah diperoleh dari lapangan dalam bentuk deskripda bab ini memuat

tentang analisis data kinerja pengawas PAlI SMA diaKSemarang dari segi
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penyusunan program pengawasan, pelaksanaan progesmmawasan, dan
pelaporan pelaksanaan program pengawasan. Seghkapan tentang penilaian
kinerja pengawas PAlI SMA yang memuat tentang sistisasi penilaian kinerja
pengawas PAlI SMA dan penentuan tingkat kinerja peag PAlI SMA di Kota
Semarang Tahun 2012.

Bab V: Bab ini sebagai penutup berisi kesimpulamgyanerupakan
penegasan jawaban terhadap permasalahan pengéiignmenunjukkan kinerja
pengawas PAI SMA di Kota Semarang dari pembahasaphasan bab

sebelumnya serta memuat tentang saran dan kattupenu



